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Puji syukur Alhamdulillak atas segala nikmat, rahmat, dan karunianya kita bisa
bertatap mayadalam acara seminar PIBSI ke-43 dalam keadsan schat walafiat di tengah-
tcngah pandemi Covid-19.

Bahasa Indonecsia sebagai bahasa nasional dan bahasa negara, mempunyai kedudukan
vang sangat strategis dalam kehidupan bangsa Indonesia saat ini. Bahasa Indonesia memiliki
peran sentral dalam perkembangan intelekiual, sosial, emosional, dan pengenalan budaya
pariwisata dan industri kreatif Indonesia sebagai bentuk penunjang keberhasilan dalam
mempelajari semua bidang studi. Bahasa Indonesia sebagai satu-satunya balasa pengantar
ilmu pengetahuan di Indonesia menjadikan Bahasa Indonesia sebhagai tuan rumah di negara
sendir.

Pada era globalisasi dan di masa pademi Covid-19 saat ini Bahasa Indonesia, sastra
dan pembelajarannya menghadapi tantangan yang luar biasa. Bahasa Indoncsia merwpakan
jati diri sekaligus alat pemersatu bangsa. Selain itu bahasa ibarat schuah  benang-benang
putih  murmni  yang menciptakan  kompetensi  dalam dunia pendidikan di Indonesia
khususnya dan keseluruhan masyarakat pada wmumnya. Sastra Indonesia laksana benang
berwama vang membentuk moral dan kepribadian dalam wujud karakter yang berbudi
luhur serta penanaman  sikap  yang mempresentasikan norma  dan  nilai luhor  di
masyarakat Bahasa Indonesia diharapkan mampu menggerakkan ekonomi pariwisata dan
industri kreatif melalui pengenalan karya sastra yang menggambarkan'memperkenalkan

pariwisata/industri kreatif dacrah di wilayah Indonesia. Oleh karena ito, bahasa dan sastra




Indoncsia berperan vital dalam membentuk karakter bangsa yang memiliki kompetensi
hebat dan mental kuat serta sarana mempromosikan budaya pariwisata dan industri kreatif
daerah uniuk menggerakkan perekonomian masyarakat. Hal ini sejalan dengan makna yang
tercantum pada Ikrar Sumpah Pemuda pada tanggal 28 Oktober tahun 1928,

Para hadirin vang saya hormati,

Peningkatan fungsi bahasa Indonesia sehagai sarana keilmuan perlu terus dilakukan
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuwan dan teknologi. Seirama dengan ini,
peningkatan mutu pengajaran bahasa Indonesia di sekolah maupun di pergunsan tinggi serta
dalam kehidupan berbangsa perdu terus dilakukan. Kita harus menangkap potensi budaya,
bahasa, sastra dan pembelajarannya unfuk pengembangan pariwisata dan industri kreatif ke
depan menjadi keharusan agar bahasa dapat memaksimalkan fungsinya. Melikat persoalan di
atas, mencgaskan kembali pentingnya untuk memaksimalkan fungsi dan pemakaian bahasa
Indoncsia dalam ranah yang lebih luas vaitu potensi budaya, bahasa, sastra dan
pembelajarannya untuk pengembangan pariwisata dan industri kreatif. Hal ini disamping
dapat dimulai dari diri sendiri- juga perlo didukung oleh pembelajaran bahasa Indonesia di
sckolah dan perguruan tinggi.

Demi  terwujudnya  visi ckonomi  kreatif 2025 di Indonesia, pemerintah  perlo
menguatkan berbagai scltor penopangnya. Industri kreatif yvang berorientasi pada ide ataw
gagasan kreatif akan menjadi salah satu gelombang peradaban ekonomi di masa kini. Dalam
hal ini, ckonomi kreatif di Indonesia secara nyata diwujudkan melalui penguatan industri
kreatif melalui subsckior-subsektor vang telah dirancang pemerintah dalam  muesterplan
ckonomi kreatif 2025, Legalitas industri kreatif di Indonesia telah dicanangkan pemerintah
melalui Inpres Moo & tahun 2009 tentang pengembangan industri kreatif. Hal ini menjadi
peluang potensi budaya, bahasa, sastra dan pembelajarannva untuk mengambil peran
pengembangan pariwisata dan industri kreatif.

Para hadirin vang saya hormati,

Dengan adanya kegiatan Seminar Masional PIBSI ke-43" dengan tema “Potensi
Budaya, Bahasa, Sastra dan Pembcelajarannya unfuk Pengembangan Pariwisata dan Industri
Kreatif™ ini, kami harapkan dapat menjadi wpaya aktif perguruan tinggi unituk mendukung
Indonesia menggerakkan ekonomi dan pariwisata keeatif secara nasional_

w




Akhir kata, selamat mengikuti Seminar  MNasional PIBSI ke-43" dan ranglkaian
kegiatan pendubungnya. Semoga apa vang kita lakukan hari ini bermanfaat bagi kemajuan
Indloncsia di masa yang akan datang,

Para hadirin vang sayva hormati,

Diengan mengweap bismillakirohoannirohim kegiatan Seminar MNasional PIBSI ke-
43" dengan tema “Potensi Budaya, Bahasa, Sastra dan Pembelajarannyva  ontuk
Pengermbangan Parnwisata dan Industri Kreatif” saya nyatakan dibulka. ..

Selamat berdiskusi,

Wassalamuialatkeam We, Wh.
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Abstrak

Penelitian ini disusun dengan dua tujuan, pertama, memaparkan kemampuan
menulis karangan narasi pnbadi mahasiswa PBSI USD bermedia Sroryhird.
Kedua, mendeskripsikan tipe-tipe kesalahan kebahasaan yang terdapat dalam hasil
karangan narasi pribadi mahasiswa PBSI USD bermedia Storybird. Penelitian ini
termasuk dalam penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa PBSI USD yang mengikuti perkuliahan Pembelajaran Berbasis
TIK. Sumber data dalam penelitian ini adalah adalah hasil karangan narasi
pengalaman pribadi yang dibuat oleh mahasiswa PBSI USD yang mengikuti
perkuliaban Pembelajaran Berbasis TIK dengan menggunakan media Srorybird.
Data penclitian ini ialah isi karangan narasi mahasiswa yang memuat orientasi,
komplikasi, evaluasi (jika ada), resolusi. koda. kebahasaan karangan narasi, dan
cjaan. Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tes
menulis narasi pengalaman pribadi menggunakan media Stovybird. Terdapat dua
hasil yang didapatkan dani penclitian ini. Pertama, kemampuan menulis narasi
pengalaman pribadi mahasiswa PBSI USD dengan menggunakan media Storybird
berada di kategon sedang dengan rata-rata seb 19,02, simpangan baku sebes:
1,82, dan berada di interval skor 18,11-19.92. Kedua, ada lima tipe kesalahan
yang terdapat dalam hasil karangan narasi pengalaman pribadi, yaitu: 1) kesalahan
tataran fonologis, 2) kesalahan tataran morfologis, 3) kesalahan tataran sintaksis,
4) kesalahan tataran semantik, dan 5) kesalahan tataran cjaan.

Kata kunci: Kemampuan Menulis, Narasi, Pengalaman Pribadi. Storybird

Abstract

This research was siructured with rwo objectives, the firsi, 1o describe the ability
to write personal narrative essavs of PBSI USD swdents with Storvbird media.
Second, describe the types of linguistic ervors found in the personal narvaiive
essays of PBSI USD studemts using Storybird media. This research was
quantitative descriptive research. The population in this study were PBSI USD
students who rook ICT-Based Learning lectures. The source of data tn this siudy is
the result of a personal experience narrative essay made by PBSI USD students
who attend ICT-Based Learning leciures using Storvbird media. The rescarch data
are the student narrative essays which contain orientation, complications,
evaluation (if any), resolution, code, narrative essay language. and spelling. The
data collection of this research was a personal experience narrative writing test
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using the Storybird media. There are two residts obrained from this study. Firss,
the abilipy ro weite narranives of personal experiences of PREN USD students wsing
Storyhird i in the medivm category with an average of 1902, the standard
deviarion of 1.82, and it is in the score interval of 18 11-19.92. Second, there are
five fypes af ervors found in the resulis of personal expertence narralive essays,
mamely: 1) phonological level ervors, 2] movphological level ervors, 3) symtactic
errors, 4) semantic level evrors, and 3) spelling evvors.

Keywords: Writing Skills, Narrarive, Personal Experience, Storybirds

FENDAHULUAN

Menulis tidak hanya schagai sarana untuk berkomunikasi saja, tetapi juga
schagai moedia untuk belajar, berpikie, dan menghasilkan ide (Widodo, 2008).
Menulis dianggap schagai keterampilan berbalasa yang paling sulit dikuasai,
bahkan oleh penutur asli kahasa yang bersangkutan (Iskandarwassid & Sunendar,
201 1) Ketcrampilan menulis ini pun menjadi tuntotan keterarmpilan berbahasa
yvang perlu dikuasai mahasiswa di tingkat perguruan tinggi, terlebih mahasiswa
PRSI

Tuntutan kemampuan menulis mahasiswa PBSI merupakan keharusan yang
perlu dimiliki para lulusannya. Kemampuan menulis ini pun hars disesuaikan
dengan kebutuhan pernbelajaran di tingkat satuan pendidikan dan kebutohan
zaman ini. Oleh karena it focus penelitian ini lebih kepada kemampuan menulis
narasi pengalaman pribadi bermedia Storybirds.

Ada cmpat alasan mengapa penclitian ini dilakukan. Keemnpat alasan
terscbut adalah schagai berikut. Peramsa, pencliti ingin mencoba berkomtribusi
untuk Program Studi PESI Universitas Sanata Dharma Kontribusi yang dimaksud
terutama berkaitan dengan peningkatan mutu dan variasi penelitian di program
studi tersebut. Dalam hal ini di Prodi PBSI FKIF USD mahasiswa yang
menempuh  perkuliahan  Pernbelajaran Berbasis TIK  mendapatkan  materni
perkuliahan menulis naratif dengan bennedia Storybirds dan belum banyak dikaji
oleh peneliti lain

Alasan kedua adalah penulisan karangan narasi menjadi salah satu bagian
aktivitas belajar vang hamos dilakukan oleh mahasiswa dalam  perkuliahan
pembelajaran berbasis TIK di Program Stodi PBSI Universitas Sanata Dharma.
Tidak hanya itu, kemampuan ini menjadi tuntatan vang tertuang dalam Rencana
Pembeclajaran Scmester (RPS). Menurwt RPS yvang  digunakan, mahasiswa
dilarapkan mampu membuat cerita narasi yang sifamya fiksi maupun nonfiksi.
Hal ini mcrupakan bentuk luaran perkuliahan saat mahasiswa menggunakan
aplikasi Srorybind.

Alasan ketiga adalah penulisan karangan narasi harus dikuasai oleh calon
guru bahasa Indonesia khususnya pada pengajaran KD 3.6 dan 4.6 pada satuan
pendidikan SMPMTs. Menurt kurikulom mata pelajaran bahasa Indonesia untak
SMP/MTs, materi mengenai karangan narasi ckspositoris/pengalaman  pribadi
terdapat pada Kompetensi Dasar (KD} 3.6 dan 4.6, Olch schab itu, tuntuisn
penguasaan materi ini menjadi jelas khususnya bagi lulusan prodi PBSI FEIP
UsD.

Alasan keempat vaitu aplikasi Srovybind perlu dikuasai schagai baigian
implementasi penggunaan teknologi untuk penguasasn pembelajaran menulis.
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Aplikasi berbasis web ini dapat digunakan schagai media pendukung proses
pembelajaran di dalam kelas dan menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan
literasi digital bagi para calon guru bahasa Indonesia. Aplikasi Srorybird ind
memiliki beberapa keunggulan, antara lain: (1) meningkatkan kreativitas, hal ind
dapat terjadi karena dalam  Srorybied disediakan berbagai macam  pilihan
ilustrasi‘gambar  yang dapat  digunakan ustuk  melengkapi  wilisan,  (2)
mempermudah guru untuk mencapai hasil yang maksimal dalam pembelajaran
menulis karena Stoevbird membuat pemelajar lebih terarik dan tidak muodah
bosan, (3) mengasah dan meningkatkan bakat siswa dalam membuat cerita
bergambar.  Storybird  memiliki - beberapa  fasilitas  yang  menarik  unfuk
dipergunakan khususnva dalam mengembangkan kemampuan menualis. Fasilitas
iln antara lain adanya picturebook, lomgform story, comics, flash fiction, dan
poerry. Kelima fasilitas it mempunyai kegunsannya masing-masing dan dapat
digunakan sebagai daya pengembang bakat menulis siswa nantinya.

Sechubungan dengan keempat alasan tersebut di atas, peneliti berupaya
memaparkan tingkat kemarmpuan menuolis karangan narasi pengalaman  pribadi
mahaziswa Prodi FBSI FEIP USD. Hal ini dilakukan dengan harapan hasil kajian
dapat menjadi masukan dan perbaikan dalam pengembangan perkuliahan menulis
dan perkulizshan Pembelajaran Berbasis TIK. Selain i, pencliti berupa
menemukan tipe-tipe kesalahan kebahasaan yang terdapar dalamn hasil karangan
marasi pengalaman pribadi mahasiswa PBS1 USD bermedia Storyfird yang
berguna bagi masukan perkuliahan menulis dan perkuliahan  Pembelajaran
Berbasis TIK.

KAJIAN TEORI

Ada dua ulazan kajian teori vang dizampaikan melalui tulisan ini. Kajian
it meliputi konseptual mlisan narasi dan aplikasi Storybirds. Konseptual menulis
maratif berkaitan dengan kernampuan penulis dalam mengisabhkan suatu peristiwa
Secara lebih lanjut, karangan narasi diarikan schagai bentuk wacana yang
berusaha mengisahkan suatu peristiwa sehingga pembaca seolah-olah mampu
melikat ataupun mengalami sendiri peristiwa yang dialami penulisnya tampak
seolah-olah pembaca melihat atau mengalami sendin peristiwa terscbut (Keraf,
2008). Yang menjadi kekhasan atan pencini sebuah tulisan narasi terletak pada
paparan perbuatan atau tindakan tokoh yang terjadi dalam satu rangkaian wakiu.
Kemampuan menceritakan suafu peristiwa  dengan mclibatkan  tokoh-tokoh
pendukung peristiwa tidaklah mudah terdebih wrutan cerita disesuaikan dengan
rangkaian wakiu yvang memperjelas gambaran setiap unitan peristiva.

Sebuah tulisan narasi memiliki sejumlah pencirl. Ciri-cin i meliputi (1)
berupa paparan cerita berupa pengalaman atau  peristiwa, 2) kejadian atau
pengalaman berupa fakta, imajinasi, ataupun gabungan keduanya, 3) paparan
peristiwa didukung dengan adanya konflik, dan 5) memiliki nilai estetika, dan 5)
paparan cerita disajikan dalam susunan yang kronologi (Semi, 2009). Sclain
kelirna ciri tersebut, Keraf menambahkan tiga ciri tulisan naratif, vaitu terkait
latar, alasan pendukung terjadinva peristiwa, dan  adanya tokoh vang
pengkisahannya (Keraf, 2008). Sccara tegas Keraf (2008) menvampaikan bahwa
tulisan narasi yang baik marmpu menghadickan latar tempat dan latar walkiu dalam
pendukungan penceritaannya. Penceritzan batar waktu, latar tempat, latar pemicu
peristiwa, dan gambaran tokoh yang rinci mampu memberikan gambaran yang
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jelas kepada permbaca bagaimana peristiwa ity terjadi dan dalam situasi dan
kondisi seperti apa peristiwa itu terjadi.

Dalamn pengembangan tulisan naratif, penulis perlu memikirkan jenis
marasi apa vang akan disusunnya. Mengutip pendapat Keraf (2008), ada dua narasi
yang dapat dikembangkan penulis, yaitu narasi ckspositoris dan narasi sugestif.
Marasi ckspositoris menuntut penulis mampu memaparkan kejadian nyata atau
schenar-benamya atau pengalaman nyata dari penulis. Untuk narasi sugestif, jenis
ini lehih mengungkapkan ulisan vang mengandung unsur atau daya imajinasi
penulis atau fiksi.

Dalarn konteks penelitian ini narasi pengalaman pribadi menjadi fokus
utamanya. Narasi ini mengungkapkan pengalaman pribadi penulisnya dan dalam
konteks ini mahasiswa PBSI FEIP USD sebagai empunya pengalaman terschut.
Untuk dapat menentukan apakah tulisan narasi pengalaman pribadi sudah
tercermin dalam karya mahasiswa, diperlukan pedoman penentunya. Pedoman
penentean kualitas tulisan narasi didasarkan pada dua kajian teori. Dikaitkan
dengan syarat sebuah tulisan narasi yvang meliputi stroktur tulisan marasi. Strukiur
penulisan narasi yang menjadi dasar penilaian teks narasi diambil dari Djatmika
{2018). Struktur terschbut meliputi 1) odentasi, 2) komplikasi, 3) cvaluwasi, 4)
resolusi, dan 5) koda. Paparan kelima bagian itu sebagai berikut (Djatmika, 2013),
pertamsa orientasi berkaitan dengan paparan latar tempat dan wakiu atas peristiva
yang akan diceritakan dalam teks narasi terschut Tidak hanya latar tempat dan
wakiu, pengenalan para pelaku cerita pun disampaikan di bagian ini. Kedua,
komplikasi berkaitan dengan penceritzan permasalahan vang dialami pelakou.
Ketiga adalah bagian evaluasi. Bagian ini tidak harus muncul dalam teks narasi.
Bagian ini menceritakan bagaimana upaya pelaku atau tokoh dalam melakukan
kilas balik peristivwa yvang dialaminya atan bagian dari refleksi atas kejadian yvang
kemudian mencari solusi atas permasalabhan yang dihadapi iw. Keempat adalah
resolusi vang merupakan bagian di saat pelaku swdah menemuokan jalan keluar
pasti atau dapat mengatasi permnasalahan yang  dihadapinya. Kelima, koda
berkaitan dengan bagian penulis dalam menyampaikan hal-hal apa yang menjadi
penckanan dalam centa yang disampaikannya ataupun cerita narasi yang diakhini
dengan pesan moral penulis.

Unfuk menghasilkan karangan marasi yang baik pula, terdapat persyaratan
komponcn vang harus hadir dalam teks tersebut. Teks yang baik harus memiliki
komponen isi, organisasi isi, gramatika, diksi, dan ¢jaan (Kundharu & Slamet,
201 2). Komponen isi, meliputi unsur rebevansi, pengembangan tesis, keeskplisitan
analisis, dan ketepatan dalam simpulan. Komponen organisasi isi, meliputi
keumuhan teks, keberpatan, pengembangan gagasan atan pikiran pokok paragraf
dan organisasi keselunohan karangan

. organisasi  isi, meliputi keumhan,  perpautan,
pengembangan gagasan atauw pikiran pokok paragraf
dan organisasi kescluruhan karangan,

2. gramatika atau tata bahasa, meliputi  ketepatan
bentukan kata dan keefelkotifan kalimat,

3. diksi, mcliputi ketepatan penggunaan kata berkenaan
dengan gagazan vang dikemukakan, kesesuaian
penggunaan kata dengan konteks dan kebakuan kata.

4. cjsan, meliputi penulissan humf, kata, dan tanda baca.
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METODE

Jenis penclitian ini termasuk  penclitian  deskriptif kuantitanf Daniel
{Suharsaputra, 2014) berpendapat bahwa penelitian kuantitatif merupakan metode
penclitian yang bertujuan menjelaskan fenomena dengan menggunakan data-data
numerik, yang kemudian oleh penclii data iw dianalisis dan wmumnya
menggunakan statistik. Oleh karena i, data kemarmpuan mahasiswa PHSI yang
diwnjudkan dalam angka tersebut termasuk ke dalam penclitian  deskriptif
kuantitatifl

Populasi penclitian adalah mahasiswa PBSI yvang mengambil mata kuliah
Pembelajaran Berbasis TIK. Jumlah data penclitian ini adalah 37 data yang
merupakan karya narasi mahasiswa,

Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti untok mengumpulkan data
penclitian ini adalah sebagai berikut ind. Pertama, menentukan karangan narasi
vang menjadi objek penelitian ini. Kedua, penyusunan instrumen tes dan format
penilaian. Ketiga, menyebarkan tes kepada para mahasiswa selaku  subjek
penclitian. Keempat menilai hasil karya mahasiswa dengan memberi skor mentah
Kelima, mengubah skor mentah menjadi skor jadi. Keenam, menentukan tinglat
kemampuan menulis mahasiswa dalam menulis marasi pengalarman  pribadi
bermedia Storybirds. Eeenam, pencliti menentukan faktor-fakior kesalahan dalam
penulisan teks narasi ini.

Teknik analisis data yang dilakukan pencliti meliputi lima tahapan. Pertama,
menentukan karangan yang memuat narasi pengalaman pribadi. Kedua, menilai
karya mahasiswa dengan mengikuti rubeik penilaian vang sudah  ditentokan
schingga diperoleh skor mentah. Ketiga, data skor terschut ditabulasi dengan
menggunakan  perhitungan. Keempat, hasil perhitungan  tersebut  kernudian
ditentukan skor rata-rata dan perhitungan skor simpangan baku. Kelima, hasil
perhitungan terschbut dimasukkan dalam konversi skala lima seperti dalam tabel 1
berikut bawah ini.

Terkait dengan perhitungan skor rata-rata dan  simpangan  baku,
dipergunakan rumus schagai beriloat ini.

I. Rumus perhitungan skor rata-rata (mcan)

T=EF

Keterangan:
X = mean (rata-rata)
= frekwensi
x= skor kermampuan menulis
karangan narasi n = jumlah
data’'malasiswa

2 Rumus perhitungan simpangan baku
PR AL el
Keterangan:

8 = simpangan baku

n= jumlah data’'mahasiswa
¥ Fix’) = jumlah skor vang dikuadratkan
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¥fr = jumlah skorPedoman konwversi  pencnto  tinghat
kemampuan menulis narasi
Tabel 1
Pedoman Konversi Skala Lima
Skala Angka Interval hategori
Shor
21,75-24,00 Sangat Tinggi
X+15=1902+(1,5=182)=
21,75
19.93-21,74 Tinggi
X+05:=1902+ (0,5 = 182)=
19.93
18,11-19,92 Sedang
A-05=1902-(05= 182)=
18,11
16,29-18,10 Rendah
X-15:=1902—-(15= 182)=
16,29
1] 0-16,28 Sangat Rendah

{Murgiyantoro, 2013)

4. Pedoman penilaian marasi
Pedoman  penilaian  yang  dipergunakan  dalam  penelitian  ini
disesuaikan  dengan tuntutan penilaian yang terdapat dalam RPS mata
kuliah Menuolis Kreatif dan Pembelajaran Berbasis TIK. Acuan penilaian
dapat dilihat pada lampiran.

Uniuk mendapatkan data, pencliti menggunakan alat tes schagai
bagian langkah pengumpulan data. Alat tes ini berisi pedoman prosedur
pengerjaan penulisan teks narasi tersebut. Adapun bentuk tes yang dimaksud
tergarmbar sehagai berikut ini.

Bauatlah sebuah karangan narasi pengalaman pribadi dengan ketentuan
schagai berikut:
a karangan narasi yang dibuat hars berisikan unsur- unsur teks narasi
b, tema karamgan narasi yang dibuat adalah berkaitan dengan pengalaman
paling berkesan dalam hidup Amnda
[ karangan narasi dibuat menggunakan fasilitas pieture hook vang terdapat
dalam media Staryfird,
d. tidak boleh ada unsur plagiarisme.
[ Tuligkan nama, kelas, dan NIM Anda di bagian cover.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Ada dua paparan data temuan penelitian ini. Yang pertama adalah data
terkait tingkat kermampuan menulis narasi pengalaman pribadi mahasiswa PRSI
FKIP USD. Kedwa, data terkait dengan faktor kesalahan yang terdapat pada
tulisan narasi tersebut. Berikut ini paparan temuoan data terschut.

Berdasarkan hasil perhitungan skor mentah ditemukan data bahwa terdapat
satu  mahasiswa yang mendapatkan nilai terendah dan empat  mahasiswa
mendapatkan skor tertinggi. Skor terendah yvang diperoleh adalah lima belas dan
skor tertinggi adalah dua pulub. Data tersebut ditabulasikan sebagai berilut ini.

Tabel 2. Perhitungan Skor Mentah

No Skor (x) Frekuensi (f) fx fix*)
I 15 I 15 15
2 16 2 iz 512
3 17 4 65 1156
4 1% [ 108 1944
3 19 11 209 3971
& 20 3 100 2000
7 21 4 &4 1764
i 1 4 8% 1936
Jumlah n=37 704 13508

Berdasarkan data tabulasi di atas, diperoleh perhitungan nilai rata-rata dan
nilai simpangan baku Untuk milai eata-rata dengan menggunakan ramus pada
bagian metode di atas, didapatkan nilai perhitungan sebesar 1902 dan nilai
simpangan baku sebesar 1,82, Dari perhitungan nilai rata-rata dan simpangan
baku, dilakukan perhitungan dengan penggunaan sksla  pencnfuan  tingkat
kemampuan menulis narasi seperti tergambar pada tabel berikut ini.

Tabel 3. PAP Tingkat Kemampuan Menulis

Skala Angka Interval Kategori
Shor
21,75-24,00 Sangat Tinggi
X+1,5:=1902+(1,5=182)=
21,75
19.93-21,74 Tinggi
XY+05:=1902+(05=182)=
19.93
18,11-19.92 Sedang
X-035s=1902-{05=1,82)=
18,11
16,29-18,10 Rendah
X-15=1902-{15=182)=
16,29
0 0-16,28 Sangat Rendah
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Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui bahwa tingkat kemampuan
menulis narasi pengalaman mahasiswa PBSI berada pada kategori sedang. Hal ind
disehabkan oleh nilai perhitungan 1902 berada pada rentang nilai 18,11 s.d.
19.92. Dengan demikian, kermampuan menulis mahasiswa belum sesuai dengan
capaian pembelajaran yang ditentukan dan diperlukan wpaya khosus untuk
menwujudkan kemampuan menulis narasi pada kategori tinggi.

Uniuk data tipe-tipe kesalahan penulizan teks narasi, pencliti
memperoleh lima kesalahan dalam penulisan teks narasi. Kesalahan itu meliputi
1) kesalahan berbalasa pada tataran fonologi, 2) kesalahan berbalasa pada tataran
maorfologi, 1) kesalahan berbahasa pada tataran sintaksis, 4) kesalahan berbahasa
pada tataran semantik, dan 5) kesalahan berbahasa pencrapan kaidah cjaan balasa
Indonesia.

FEMBAHASAN
1. Tingkat Kemampuan Menulis Mahasiswa PESI FKIP USD

Tingkat kemampuan menulis mahasiswa PBSI FEIP USD tergolong pada
rentang sedang. Tingkat sedang diperoleh dari sejurnlah temuoan. Temuoan tersebut
adalah 1) satu rmahasiswa memperoleh skor terendah, yaitu lima belas, 2) dua
mahasiswa mendapatkan skor enam belas, 3) empat mahasiswa memperoleh skor
tuwjuh belas, 4) enam mahasiswa memperoleh skor delapan belas, 5) schelas
mahaziswa mendapatkan skor sembilan belas, 6) lima mahasiswa memperoleh
skor dua puluh, 7) empat mahasiswa mendapatkan skor dua puluh satu, dan §)
empat mahasiswa memperoleh skor dua pulubh dua. Penentean skor yang
diperoleh mahasiswa berdasarkan penilaian sctiap aspek keterampilan menulis
karangan narasi.

Pada bagian orientasi atau pendaholuan, mahasiswa ditunnit untok dapat
memaparkan tokoh dan latar dengan jelas. MNarma tokoh atau pihak yang
mengalami peristiwa dalam karangan narasi digambarkan secara rinci dan mampu
menarik perhatian. Paparan bagian ini akan mampu mengundang pembaca ataw
menarik perhatian pembaca schingga pernbaca mampu membuat komitmen unfuk
menyelesaikan membaca teks narasi terscbut (Pangaribuan et al, 2019)
Kenyataannya, bagian ofientasi vang memenuhi kriteria tersebut hanyva diperoleh
dari dua puluh mlisan mahasiswa. Unmuk ito, penolisan bagian orientasi perlu
mendapat perhatian dalam keterampilan menulis karena twjuh belas mahasiswa
belum marmpu menulis bagian orientasi dengan baik

Bagian klimaks menuntut mahasiswa untuk menggambarkan tokoh yang
terlibat dalam konflik. Karena itw, paparan rangkaian alur klimaks yang jelas
schagai penanda adanya konflik dalam cerita perlu disampaikan secara jelas
kepada pembaca. Paparan memadai dan tulisan narasi akan membuat pembaca
terlibat dalam ramgkaian peristiwa tersebut schingga scolah-olah  pernbaca
mengalami, melihat, dan merasakan peristiwa tersebut { Agusting & Main, 2018)

Berpedoman pada  hal  ferscbut, mahasiswa  sudah  cukup  mampu
memberikan gambaran jelas terkait konflik cerita. Hal ini dibuktikan dengan tiga
puluh tulisan mahasiswa yang memaparkan tokoh dan pelibatan konflik secara
jelas dan tujul mahasiswa yang kurang mampu memaparkan dengan jelas.

Bagian cvaluasi menjadi bagian yang cubup menantang terlebib bila
mahasiswa mampu menyusun tulisan peristiwa kilas balik secara baik. Dalam
karangan narasinya, mahasiswa berupaya menyampaikan tokeh cerita yang
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melakukan ulas balik peristiwa yang dialami dan mencoba menermukan solusi dari
permasalahan yang dikadapinya.

Terkait bagian cvaheasi, pencliti menemukan sembilan karangan narasi yang
baik pengambaran evaluasinya sesuai tontutan. Selain i, ada dua pulub teks
marasi yang tidak menghadirkan bagian evaluasi dan delapan teks terdapat bagian
evaluasi yang tidak purna karena penceritaan tokoh tidak sampai pada pencmuan
solusi dari penmasalahannya. Hal ini menjadi masukan balwa pelatihan menulis
marasi bagian evaluasi perlu mendapatkan penckanan.

Bagian resolusi menjadi bagian penting dalam tulisan marasi. Resolusi
dalam tulizan narasi baik disajikan dengan paparan penyelesaian konflik secara
menarik, jelas, dan tidak terduga oleh pembaca. Mamun, tulisan narasi yang
memenuhi kriteria ini tidaklah modah dibasilkan. Hal ini memerlukan kecakapan
penulis untuk dapat menggambarkan rangkaian peritiva secara menarik.

Hasil temuan penulisan narasi mahasiswa PBSI cukup baik. Hal ini
dinyatakan dari hasil analisis bahwa terdapat dua puluh twjuh mahasiswa yang
mampu memaparkan konflik ceritanya terpecahkan secara menarik, jelas, dan
tidak terduga. Scpuluh mahasiswa saja yvang penyampaian solusi permasalahan
cerita tergolong biasa dan dapat diduga perbaca.

Bagian akhir struktur narasi adalah koda. Bagian ini menuntut penulisnya
menyampaikan amanat dan nilai-nilai positif yvang terkandung dalam tulisannya
Bagian koda dipandang penting karena bagian ini menjadi sarana penulis
menyajikan  penyelesaian  cerita  kepada  pembacanya  disertai dengan
pemaknaannya {Pangaribuan et al., 2019). Olch karena itw, tuntfutan penyusunan
koda perlu dilatihkan pula dalam keterampilan menualis.

Hasil temuan penelitian ini terkait bagian koda adalah sebagai berikut. Para
mahaziswa PBSI FEKIP USD ini mampu menyusun koda dengan baik. Ketiga
puluh twujuh mahasiswa mampu menyampaikan armanat dan nilai positif dalam
karangannya Karena itu, penulisan koda dalam keterampilan menulis narasi
pengalaman ini sudah cukup memadai.

Berdasarkan pernbahasan di atas, dapat diketahui alasan mengapa tinghat
kemampuan menulis narasi pengalaman pribadi mahasiswa tergolong sedang. Ada
dea alasan kemampuan menualis narasi ermasuk kategori sedang, vait 1) kurang
mampu menyusun bagian orientasi cerita secara menarik dan penggambaran
tokoh kurang jelas dan 2) belum maksimal dalam penggambaran bagian evaluasi.
2 Tipe-tipe Kesalahan Penulisan Teks Narasi

Terdapat lima tipe kesalahan kebahasaan dalam penulisan teks narasi
Berikut ini pembalasan setiap tipe kesalahan vang dimaksud. Pertama, kesalahan
berbahasa tataran fonologi. Wujud kesalahan tataran fonologis yvang banyak
diternukan dalam tulisan adalah perubahan fonem yang tidak baku. Schagai satu
buktinyan adalah pengumakan kata bermgfas. Fonem /p' digantikan fonem /f
schingga kesalah terjadi. Pembenaran penulisan adalah bermapes. Berikut ini
salah satu contoh bentuk kesalahan tataran fonologi.
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mengatakan bahwa aku tidak
bemafas lagi. Aku pun segera

Gambar 1
Tipe Kesalahan Tataran Fonologis

Kedua, tipe kesalahan tataran morfologi banyak pula diternukan pada hasil
tulisan narasi mahasiswa. Tipe kesalahan ini terjadi karena penghilangan imbuhan
pada kata dasar. Schagai salah sam contohnya adalah kesalahan  akibat
penghilangan prefix ber-. Kata s pada konteks kalimat vang tepat adalah
bermin.

Tipe kesalahan kebahasaan ketiga berada pada tataran sintaksis. Salajh
satu bukti tipe kesalahan ini adalah penggunaan preposisi o dalam satu kalimat
yang menunjukkan kurang marmpunya mahasiswa membedakan fungsi preposisi
di yang menunjukkan tempat bukan waktu. Berikut ini contoh kesalahan yang
dimaksud.

[Gilsuatu hari, aky melihat teman kelaskua
vang bernmma Jovita, Ak terkejul meliha
dia dengan rasaporaya-dirinya dapat
membaur dengali temafi-teman yang barg
saja dikeonalnyn
Gambar 2
Contoh Tipe Kesalahan Tataran Sintaksis

Keempat adalah tipe kesalahan tataran semantik. Tipe kesalahan ini terjadi
penggunaan kata vang tidak tepat secara pemakmaan. Sebagai contoh penggunaan
kata pukul dan kata jeme. Keduanya merupakan penunjuk wakiu tetapi secara
penggunaan memiliki perbedaan hingga merujuk pada maknanya.

Kelima adalah kesalahan dalam penggunaan cjaan. Kesalalan penulisan
cjaan banyak terjadi pada karangan narasi mahasiswa. Hal yang sama diternukan
oleh Oktofiani, dkk (2020). Dalam penelitiannya, terungkap bahwa kesalahan
penulisan huruf kapital banyak terjadi pada fulisan narasi mahasiswa (Oktafiani et
al, 2020). Dalam penclitian ini peneliti menemukan scjumlah kesalahan yang
sama dalam tataran cjaan. Kesalahan i terjadi akibat ketidakcermatan dalam
penulisan. Berikut ini beberapa contoh kesalahan dalam tataran cjaan.

Tabel 3. Bentuk Kesalahan Tataran Ejaan Marasi Mahasiswa PBSI FKIP USD

Bentuk Kesalahan PFerbaikan
naital Natal
aku hanya bekerja selama 6 bulan Aku hanyva bekerja selama enam
bulan.
Aku mengenalnya melaluwi dunia Aku mengenalnya melalui dunia
maya maya.
pulau Jawa Pulan Jawa
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gio (nama orang) Gio (nama orang)
“sampai kapan rasa ini bertahan™ | “Sampai kapan rasa ini bertahan?”
No one is perfect. No one is perfect.
kaat itu Kita menjadi teman dekat. jaat itu, kita menjadi teman dekat.
Hari demi hari aku Hari demi hari, aku
selalu berkomunikasi selalu berkomunikasi
dengannya dengannya.
diotakku di otakku
kesana ke sana
di sambut Disambut

SIMPULAN

Ada dua simpulan dari hasil penclitian ini. Pertama, kemampuan menulis
mahasiswa PBSI FKIP USD tergolong sedang. Hal ini didasarkan pada hasil
perhitungan nilai rata-rata sebesar 19,02 dan simpangan baku 1,82 yang
menempatkan hasil perhitungan pada rentang skor 18,11 — 1992, Kategori ini
didasarkan pada t kemampuan dalam mengembangkan stuktur teks narasi
khususnya bagian orentasi dan evaluasi belum cukup memadai.

Kedua. terdapat lima tipe kesaahan kebahasaan dalam penulisan teks narasi
mahasiswa bermedia Storybird ini. Kelima tipe kesalahan ini meliputi tataran
fonologis. morfologis, sintaksis, semantik, dan cjaan. Kesalahan terjadi akibat
ketidakcermatan dalam penulisan.

Saran atas hasil temuan ini berimplikasi kepada capaian pembelajaran mata
kuliah Keterampilan Menulis dan Penyuntingan. Mahasiswa perlu dilatih menulis
narasi terlebih ditinjau dan struktumya. Selain it mahasiswa kerap kali diberi
latihan dan bekal yang cukup untuk menggunakan dan menyunting kebahasaan
pada mata kuliah penyuntingan. Dengan demikian, kemampuan yang diharapkan
di akhir perkuliahan akan terwujud.
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